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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

  Berikut ini kami sajikan kesimpulan dari hasil pembahasan temuan-

temuan dari hasil penelitian, sebagai berikut: 

1. Metode Jigsaw Learning dapat menghadirkan suasana menyenangkan di 

dalam kelas karena metode ini dilakukan secara berkelompok dengan 

melibatkan siswa secara aktif. Penggunaan metode Jigsaw dalam 

pembelajaran PAI di SMA Darussyahid Sampang, guru menyesuaikan 

dengan karakteristik materi yang akan disampaikan. Penerapan metode ini 

sangat membantu guru dalam proses belajar mengajar selain melatih siswa 

belajar aktif, metode ini juga meningkatkan kerjasama antar anggota 

kelompok karena, disini siswa dapat belajar bersama dan saling 

memberikan informasi dengan teman-teman sebayanya. Sehingga mereka 

lebih leluasa menyampaikan pendapatnya tanpa ada rasa takut, malu, 

ngantuk dan lain-lain. 

2. Tidak selamanya proses belajar mengajar bisa berjalan lancar. Ada 

beberapa penghambat yang terjadi dalam kegiatan belajar mengajar 

khususnya mata pelajaran PAI yaitu kurangnya waktu, untuk tingkat SMA 

jam pelajaran bidang studi PAI hanya 2x45 menit dalam satu minggu. dan 

untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut, guru harus memiliki 

kreativitas sendiri. 
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3. Penggunaan metode Jigsaw Learning dalam pembelajaran PAI di SMA 

Darussyahid Sampang sudah cukup efektif. Sebelum proses belajar 

mengajar dilakukan, guru terlebih dulu mempersiapkan perencanaan 

pengajaran agar apa yang akan disampaikan kepada anak didik sesuai 

dengan standar kompetensi yang ditetapkan. Selain angkah-langkah 

penerapan metode Jigsaw Learning yang sistematis, hasil belajar siswa 

juga sangat berpengaruh untuk mengukur keefektifan metode Jigsaw ini. 

Keefektifan penggunaan metode Jigsaw Learning, selain didukung oleh 

keterampilan guru dalam mengelola kelas, penggunaan media 

pembelajaran juga sangat penting.  

 

B. Saran 

1. Untuk guru agar lebih meningkatkan kreatifitas dalam menangani 

masalah-masalah yang bisa terjadi di dalam kelas, dan lebih banyak 

mengadakan pelatihan-pelatihan untuk meningkatkan wawasan tentang 

perkembangan-perkembangan yang terjadi dalam dunia pendidikan. 

2. Sekolah diharapkan mengadakan jam-jam tambahan di luar jam sekolah 

untuk lebih meningkatkan pengetahuan agama Islam siswa seperti 

diadakan ekstra kurikuler pengajian al-qur’an, praktek-praktek ibadah dan 

lain-lain. 

 


